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ABSTRAKSI 
 
Komunikasi merupakan suatu elemen penting dalam pelaksanaan mitigasi 
bencana. Penanganan bencana yang menghendaki kecepatan & ketepatan dalam 
membantu korban, mendorong berbagai kelompok masyarakat ikut andil dalam 
memberikan bantuan. Namun disayangkan, pola pemberian bantuan kurang 
dipahami, akibat minimnya informasi penanganan bencana yang terintegratif dari 
Pemerintah, dinas terkait, & masyarakat agar pesan dapat sampai & dipahami 
dengan baik sehingga pada akhirnya dapat menekan tingkat jumlah korban 
bencana. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
mengambil lokasi penelitian di Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, 
Kabupaten Sleman. Sampling di lakukan di Dusun Pentingsari, Gambretan, 
Gondang, Pangukrejo & Pelemsari. Teknik sampling yang digunakan adalah 
Stratified Random Sampling. Penelititan kuantitatif dengan format deskriptif 
bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, 
atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian 
berdasarkan apa yang terjadi.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
diseminasi/penyebaran informasi pesan kebencanaan di kelompok masyarakat 
kawasan rawan bencana (KRB) Desa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Informasi pesan kebencanaan 
yang tersebar di Desa Umbulharjo sudah dapat dipahami&diikuti responden 
dengan baik. 2) Kemampuan tenaga penyuluh menyampaikan informasi pesan 
kebencanaan ke masyarakat Desa Umbulharjo sudah kredibel&kompeten. 3) 
Media saluran pesan kebencanaan yang dominan dimanfaatkan di Desa 
Umbulharjo yaitu televisi&media luar ruang. 4) Ketertarikan masyarakat Desa 
Umbulharjo terhadap informasi pesan kebencanaan sudah tergolong tinggi. 5) 
Informasi pesan kebencanaan yang tersebar di Desa Umbulharjo sudah sesuai 
dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat setempat. Pemerintah&dinas terkait 
diharapkan dapat memaksimalkan potensi yang ada pada kelompok masyarakat 
agar penyebaran informasi pesan kebencanaan menjadi lebih efektif & efisien. 
 
Kata Kunci : Diseminasi Informasi, Pesan Kebencanaan, Kawasan Rawan 
Bencana, Kelompok Masyarakat 
 PENDAHULUAN 
Gunung Merapi adalah salah satu gunung api yang paling aktif di dunia & 
terakhir meletus pada Oktober 2010. Sebagian besar korban erupsi meninggal 
karena tidak mengindahkan peringatan dari Pemerintah. Mereka lebih percaya 
kepada Mbah Maridjan selaku juru kunci merapi sejak 1982, & beranggapan 
selama Mbah Maridjan belum turun gunung maka wilayah sekitar rumah mereka 
masih aman dari lintasan awan panas (Ismawan, 2010). 
Komunikasi merupakan suatu elemen penting dalam pelaksanaan mitigasi 
bencana. Penanganan bencana yang menghendaki kecepatan & ketepatan dalam 
membantu korban, mendorong berbagai kelompok masyarakat ikut andil dalam 
memberikan bantuan. Namun disayangkan, pola pemberian bantuan kurang 
dipahami akibat minimnya informasi penanganan bencana yang terintegratif dari 
Pemerintah. Melalui komunikasi yang berpedoman kepada etika & substansi 
komunikasi dalam penyampaian pesan, dari satu sumber kepada sumber lain yang 
bertujuan memperoleh pemahaman ataupun pemaknaan bersama, maka 
komunikasi menjadi sangat esensial dalam memberikan bantuan terhadap bencana 
alam. Untuk itu berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengetahui lebih dalam bagaimana diseminasi/penyebaran informasi tentang 
pesan kebencanaan yang tengah berjalan di kelompok masyarakat Desa 
Umbulharjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta sebagai salah satu bentuk proses mitigasi bencana Gunung Merapi 
sehingga pesan tersebut dapat sampai, diterima, & mengubah sikap masyarakat, 
yang pada akhirnya diharapkan dapat menekan tingkat jumlah korban bencana. 
ISI 
Responden pada penelitian ini adalah 19 orang yang dipilih di masing-
masing dusun dari lima dusun di Desa Umbulharjo yaitu Dusun Pentingsari, 
Gambretan, Gondang, Pangukrejo, & Pelemsari. Kelima dusun tersebut berada di 
area Kawasan Rawan Bencana (KRB) 2 & 3 yang merupakan kawasan yang 
letaknya dekat dengan sumber bahaya. Hal ini berpotensi terhadap ancaman 
bahaya erupsi Merapi yang tinggi, menyebabkan kebutuhan masyarakat akan 
informasi pesan kebencanaan juga tinggi. Studi deskriptif diseminasi informasi 
pesan kebencanaan dikaji dengan menggunakan indikator-indikator meliputi: 
media saluran informasi pesan kebencanaan, pemilihan media berdasarkan 
kelompok usia responden, ketertarikan terhadap pesan kebencanaan, pemahaman 
terhadap pesan kebencanaan, kredibilitas tenaga penyuluh, & perilaku setelah 
mengadopsi pesan kebencanaan.  
Masyarakat Desa Umbulharjo memiliki nilai-nilai falsafah hidup/kearifan 
lokal yang selama ini mereka anut secara turun-temurun. Nilai-nilai tersebut 
antara lain yaitu nilai kedermawanan, kebersamaan, keteladanan, kepasrahan, 
perjuangan, kepemimpinan, ketakwaan, kegotong-royongan, kesetiaan & 
pengorbanan. Nilai-nilai ini sangat berpengaruh terhadap sikap masyarakat dalam 
menghadapi ancaman bencana erupsi Merapi & dalam sikap perilaku kehidupan 
sehari-hari karena mereka harus hidup berdampingan dengan Merapi secara 
harmonis, menjaga kelestarian lingkungan hidup sekitar mereka. Responden yang 
termasuk kelompok usia kurang produktif yaitu dengan usia di atas 65 tahun, 
adalah mereka yang hidup bersama Mbah Maridjan selama beberapa kali erupsi 
sebelum beliau tewas pada kejadian erupsi 2010. Kelompok usia inilah yang 
paling sulit dihimbau untuk melakukan evakuasi karena merasa masih percaya 
dengan sosok Mbah Maridjan. Tewasnya Mbah Maridjan menimbulkan 
kehilangan kepercayaan diri & malah pasrah jika memang harus ikut tewas 
diterjang erupsi Merapi. Hal inilah yang membuat mereka enggan dievakuasi, & 
menjadi tantangan tersendiri bagi para petugas maupun relawan yang turun 
langsung menghimbau warga untuk mengikuti evakuasi. 
Masyarakat dalam mendapatkan informasi pesan kebencanaan selama ini 
antara lain memanfaatkan media seperti HT/Handy Talky yang memiliki 
jangkauan frekuensi antara 20-30km. HT masih banyak dipercaya untuk 
digunakan karena dirasakan memiliki ketersegeraan informasi untuk mendapatkan 
informasi terbaru seputar status Merapi selain dengan mengandalkan sirine 
peringatan dini/EWS (Early Warning System). Selain itu bentuk media lainnya 
antara lain yaitu beberapa radio komunitas lokal yang ada di kawasan Yogyakarta 
& sekitarnya. Kemudian media televisi baik televisi lokal, televisi swasta maupun 
televisi Pemerintah. Media sosial seperti Facebook, Twitter, & pesan BBM juga 
banyak digunakan. Media luar ruang berupa baliho, spanduk, & papan rambu-
rambu evakuasi. Koran juga menjadi salah satu media yang dimanfaatkan 
meskipun prosentasenya sedkiti di kawasan Desa Umbulharjo.  
Diseminasi/penyebaran informasi pesan kebencanaan dengan 
menggunakan teori Difusi Inovasi dalam prosesnya juga turut melibatkan peran 
pemuka pendapat/tokoh masyarakat setempat (Opinion Leaders) yang memiliki 
pengaruh untuk membentuk & mengubah pandangan masyarakat seperti 
contohnya peran Mbah Maridjan & Pak Asih. Seperti yang dijelaskan bahwa teori 
Difusi Inovasi berguna untuk menganalisis kolaborasi yang tepat antara 
penggunaan komunikasi massa, komunikasi kelompok, & komunikasi antar 
pribadi untuk membuat masyarakat mengadopsi suatu perilaku atau ide tertentu 
yang dianggap baru atau disebut juga inovasi (Venus, 2004). 
Pada dasarnya tujuan diseminasi informasi lebih dititikberatkan pada 
“memberi tahu” (information) atau paling tidak dengan informasi tersebut 
komunikan dapat berubah sikap (attitude) karena mendapatkan pengetahuan, 
pengalaman serta pola hidup “budaya baru” di dalam komunitasnya.  
Kepercayaan yang tinggi kepada juru kunci menjadi tantangan tersendiri 
bagi Pemerintah & dinas terkait juga komunitas yang turut menangani bencana 
Merapi. Pak Asih sebagai juru kunci yang baru telah memiliki komitmen untuk 
dapat menjaga nilai-nilai tradisional yang sudah lama ada, beriringan dengan 
penggunaan ilmu pengetahuan & teknologi mutakhir dalam mendukung perannya 
sebagai seorang penjaga Merapi. Faktor tenaga penyuluh yang kredibel juga 
menjadi salah satu pertimbangan penting. Ukuran kredibel ini dinilai dengan 
mempertimbangkan beberapa aspek penunjang seperti keterpercayaan, keahlian, 
daya tarik, & beberapa faktor pendukung seperti keterbukaan, ketenangan, 
kemampuan bersosialisasi, & karisma yang mampu mengikat perhatian audience 
untuk menyimak informasi yang disampaikan bahkan secara suka rela mau 






1. Informasi pesan kebencanaan yang tersebar di Desa Umbulharjo sudah 
dapat dipahami & diikuti oleh responden dengan cukup baik karena 
dikemas dengan bahasa yang sederhana & merakyat, kalimat yang tidak 
terlalu panjang, menggunakan pilihan kata yang sesuai dengan tema yang 
diangkat, & simbol/tanda yang jelas.  
2. Kemampuan tenaga penyuluh dalam menyampaikan informasi pesan 
kebencanaan kepada warga masyarakat Desa Umbulharjo sudah kredibel 
& kompeten karena dinilai sudah memiliki aspek-aspek kredibilitas 
sebagai seorang komunikator yang baik antara lain keterpercayaan, 
keahlian, daya tarik, & beberapa faktor pendukung lainnya yang 
menunjang. 
3. Media saluran pesan kebencanaan yang paling dominan dimanfaatkan di 
Desa Umbulharjo adalah televisi & media luar ruang.  
4. Ketertarikan masyarakat Desa Umbulharjo terhadap informasi pesan 
kebencanaan sudah tergolong tinggi.  
5. Informasi pesan kebencanaan yang tersebar di Desa Umbulharjo sudah 





1. Pemerintah & dinas terkait seperti BNPB, BPBD, Kominfo, Kesbanglinmas, 
& lainnya, diharapkan dapat meningkatkan kapasitas & kapabilitas 
manajemen komunikasi bencana bagi masyarakat secara umum & masyarakat 
Desa Umbulharjo secara khusus. 
2. Penggunaan media tradisional seperti wayang sangat efektif untuk 
menyampaikan pesan kebencanaan karena sangat dekat dengan kehidupan 
sehari-hari & selaras dengan nilai-nilai & norma masyarakat Desa 
Umbulharjo. 
3. Perancang pesan kebencanaan diharapkan dapat mengemas informasi pesan 
kebencanaan dengan lebih inovatif & kreatif memanfaatkan berbagai potensi 
yang ada. Media sosial banyak dimanfaatkan oleh kelompok masyarakat usia 
produktif terutama remaja karena remaja merupakan agent of change yang 
dapat secara aktif turut serta menjadi komunikator sekaligus komunikan 
informasi pesan kebencanaan. 
4. Beragam sosialisasi yang ada sebaiknya lebih terintegrasi baik secara visi, 
misi, & teknis baik dari Pemerintah, komunitas, LSM, & lainnya agar lebih 
efektif & efisien sehingga semakin luas menjangkau masyarakat Desa 
Umbulharjo agar semakin banyak warga yang dapat turut berpartisipasi. 
5. Bagi penelitian lanjutan dapat mengupas & menggali lebih jauh tentang 
proses penerimaan informasi pesan kebencanaan hingga ke dalam proses 
pengolahan di dalam diri responden agar diketahui secara jelas untuk dapat 
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